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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of product quality and price 

on purchasing decisions at Toko Maman Ciputat agents. The method used is 

quantitative descriptive method. The sampling technique used is probability 

sampling technique with simple random sampling using a sample of 100 

respondents. Data analysis using quantitative analysis, correlation coefficient 

analysis, determination coefficient analysis and hypothesis testing. The results of 

this study are Product Quality has a positive and significant effect on purchasing 

decisions with the regression equation Y = 11.271 + 0.736X1, the correlation 

coefficient value of 0.776 means that the two variables have a strong relationship 

and the results of the hypothesis test obtained tcount> ttable or (12.183> 1.984), Price 

has a positive and significant effect on purchasing decisions with the regression 

equation Y = 12.020 + 0, 726X2 the correlation coefficient value is 0.816, meaning 

that the two variables have a very strong relationship and the results of the 

hypothesis test obtained tcount> ttable or (13.950> 1.984), Product Quality and Price 

simultaneously have a positive and significant effect on purchasing decisions with 

the regression equation Y = 8.331 + 0.339X1 + 0.478X2 with a coefficient of 

determination of 71.5% while the remaining 28.5% is influenced by other factors. 

Hypothesis testing obtained the value of fcount> ftabel or (121.804> 3.09) thus H3 is 

accepted and H0 is rejected. This means that simultaneously Product Quality and 

Price have a positive and significant effect on Purchasing Decisions at Maman 

Ciputat Shop Agents. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan 

Pembelian pada Agen Toko Maman Ciputat. Metode yang digunakan adalah Metode Deskriptif kuantitatif. 

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik probability sampling dengan simple random sampling 

menggunakan sampel sebanyak 100 responden. Analisis data menggunakan analisis kuantitatif, analisis 

koefesien korelasi, analisis koefesien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Kualitas 

Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan persamaan regresi Y = 

11,271 + 0,736X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,776 artinya kedua variabel memiliki hubungan yang 

kuat dan hasil uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau (12,183 > 1,984), Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian dengan persamaan regresi Y = 12,020 + 0,726X2 nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,816 artinya kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat dan hasil uji hipotesis 

diperoleh thitung >  ttabel atau (13,950 > 1,984), Kualitas Produk dan Harga secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan persamaan regresi Y = 

8,331+0,339X1+0,478X2 dengan koefisien determinasi sebesar 71,5% sedangkan sisanya 28,5% dipengaruhi 
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oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai fhitung > ftabel atau (121,804 > 3,09) dengan demikian H3 

diterima dan H0 ditolak. Artinya secara simultan Kualitas Produk dan Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Agen Toko Maman Ciputat 

 

Kata Kunci : Kualitas Produk, Harga, Keputusan pembelian 
 

PENDAHULUAN 

Keputusan pembelian menjadi faktor yang sangat penting sebagai penentu eksistensi suatu 

perusahaan, agar suatu perusahaan dapat terus eksis jika rangsangan konsumen dalam memutuskan 

pembelian produk dari suatu pasar mendapat respon yang positif. Dengan ini perusahaan perlu 

mengetahui akan kebutuhan yang diperlukan konsumen untuk melakukan proses pembelian.  

Menurut Grewal (2021:34) menjelaskan keputusan pembelian sebagai hasil dari proses 

evaluasi konsumen, di mana konsumen memilih merek, produk, atau jasa tertentu yang memenuhi 

kebutuhan dan memaksimalkan kepuasan mereka. Keputusan pembelian dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti preferensi, keadaan ekonomi, budaya, dan pengaruh sosial. 

Dalam pemikiran konsumen, jika suatu produk sudah terkenal dan diminati banyak orang, 

maka secara otomatis tingkat kualitasnya juga bagus untuk digunakan. Dalam kualitas produk - 

produk yang dihasilkan memiliki tingkat kemampuan untuk memuaskan kebutuhan manusia baik 

terkait maupun tidak terkait. Toko Maman dengan jumlah transaksi tahunan dapat dilihat bahwa 

Kualitas Produk yang di pasarkan mempunyai kualitas yang baik dengan data yang disajikan ini 

dapat dilihat bahwa keputusan pembelian pada Toko Maman ini menjual produk - produk yang 

berkualitas baik. Berikut data jumlah transaksi di Agen Toko Maman pada Periode Tahun 2021 – 

2023. 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, merupakan data Transaksi Pembelian pada Agen Toko Maman 

kurun waktu 3 tahun yakni dari tahun 2021- tahun 2023 yang mengalami fluktuatif penjualan. 

 



 
 
 
 
 

3820 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Berdasarkan tabel diatas, dikatakan dalam kondisi ideal dan kondisi real suatu barang tidak 

sesuai dengan kondisi ideal karna selalu terdapat kerusakan kerusakan dalam kualitas barangnya 

sehingga, akan membuat konsumen kecewa dalam kualitas produk. Ketidak sesuaian selera dan 

harapan konsumen terhadap produk dapat menyebabkan konsumen merasa tidak tertarik dan 

kemudian beralih ke pesaing lain. Kondisi rill kualitas barang yang diberikan oleh perusahaan saat 

ini ditemukan beberapa masalah seperti yang ditampilkan pada tabel diatas, memperlihatkan bahwa 

masih banyaknya konsumen yang tidak mendapatkan penanganan yang tepat 

 

Berdasarkan Tabel mengenai perbandingan harga pada beberapa produk yang dijual di Agen 

Maman dengan beberapa pesaing disekitarnya yaitu Agen Ucok dan Agen Bhakti Karya. Tabel 

tersebut menunjukan bahwa beberapa produk yang dijual pada Agen Maman memiliki harga yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan Agen Ucok dan Agen Bhakti Karya, misalnya pada produk Mie 

Instan Agen Maman menjual dengan harga Rp. 116.000 / Dus sedangkan pada Agen Ucok Rp. 

118.000/Dus dan pada Agen Bhakti Karya Rp. 115.000, begitupun dengan beberapa produk yang 

lain seperti Minuman Bersoda, Kopi Hitam, Teh Hijau Botol , serta Air Mineral Gelas. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Ghozali (2017:52) berpendapat "Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut". 

b. Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2019:176) Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data 

dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama $ 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Dilakukan untuk mengetahui data variabel penelitian berditribusi normal atau tidak. 

Menurut Ghozali (2017:160) berpendapat "Model regresi yang baik adalah 

berdistribusi normal atau mendekati normal". 
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2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Singgih Santoso (2015:234) "Jika terbukti ada multikolinearitas. sebaiknya 

salah satu dari variabel independen yang ada di keluarkan dari model, Ialu pembuatan 

model regresi diulang kembali". 

3) Uji Autokorelasi 

Menurut Sugiyono (2019), uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk menguji 

adanya hubungan antara residual atau kesalahan dalam suatu model regresi pada waktu 

yang berbeda. 

4) U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat. "Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain". 

d. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2019), analisis regresi linier berganda adalah teknik statistik untuk 

melihat hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel 

independen guna memprediksi atau menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen 

e. Analisis Koefisien Korelasi  

Menurut Sugiyono (2019), koefisien korelasi adalah ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan antara dua variabel, apakah hubungan tersebut positif, 

negatif, atau tidak ada hubungan sama sekali. 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Sugiyono (2015:167) mendefinisikan "Koefisien determinasi menunjukkan 

besaran tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentuk persen 

menunjukkan seberapa besar persentase variabel (X) dapat memberikan kontribusi 

terhadap variabel (Y)". 

g. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2019), uji hipotesis adalah suatu prosedur statistik yang digunakan 

untuk menguji kebenaran atau kesalahan suatu pernyataan atau dugaan yang dibuat 

sebelumnya mengenai suatu populasi berdasarkan data sampel yang ada. Tujuan dari uji 

hipotesis adalah untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak 

berdasarkan hasil analisis statistik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 

Pada tabel 4.9, semua butir pernyataan variabel Kualitas Produk (X1) memperoleh nilai 

rhitung yang lebih besar dari rtabel (0,197), artinya bahwa seluruh butir kuesioner dikatakan 

valid. Maka, kuesioner tersebut dapat digunakan sebagai data penelitian. 

 

Pada tabel 4.10, semua butir pernyataan variabel Harga (X2) memperoleh nilai rhitung yang 

lebih besar dari rtabel (0,197), artinya bahwa seluruh butir kuesioner dikatakan valid. Maka, 

kuesioner tersebut dapat digunakan sebagai data penelitian. 

Pada tabel 4.11, semua butir pernyataan variabel Keputusan Pembelian (Y) memperoleh 

nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel (0,197), artinya bahwa seluruh butir kuesioner 

dikatakan valid. Maka, kuesioner tersebut dapat digunakan sebagai data penelitian. 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Pada tabel 4.12, variabel Kualitas Produk (X1) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,800 nilai ini lebih besar dari standar Cronbach Alpha yaitu 0,600 maka variabel kualitas 

produk (X1) terbukti reliabel. Variabel Harga (X2) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,847 nilai ini lebih besar dari standar Cronbach Alpha yaitu 0,60 maka variabel Harga 

(X2) terbukti reliabel. Begitupun dengan variabel Keputusan Pembelian (Y) yang memiliki 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0,850 nilai ini lebih besar dari standar Cronbach Alpha yaitu 

0,60 maka variabel Keputusan pembelian (Y) terbukti reliabel. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Tabel 4.13, diperoleh nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Distribusi 

persamaan pengujian diasumsikan normal dan dapat melanjutkan ke tahap analisis 

selanjutnya. 

Uji kenormalan juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik p-plot, dimana variabel 

residual dapat diketahui dengan memperhatikan garis miring (diagonal), dan hasilnya 

sesuai dengan garis besar penyebaran yang ditangani menggunakan SPSS Versi 26, seperti 

terlihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 4.2, bahwa titik-titik yang tersebar di sekitar garis miring dan mengikuti garis 

miring, plot probabilitas normal menunjukkan pola grafik normal. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 
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Berdasarkan tabel 4.14 tersebut, nilai toleransi variabel X1 sebesar 0,392 dan sedangkan 

nilai toleransi variabel X2 sebesar 0,392 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.10, 

sementara nilai VIF variabel X1 sebesar 2,551 dan nilai VIF variabel X2 sebesar 2,551 yang 

mana nilainya lebih kecil dari  10. Oleh karena itu, variabel kualitas produk dan harga tidak 

menunjukkan gejala multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi  

 

Hasil tabel diatas, memberikan bukti pengujian autokorelasi dengan menggunakan Uji 

Durbin-Watson. Nilai Durbin-Watson 2,203 berada pada rentang 1,550 – 2,460, 

menunjukkan tidak adanya autokorelasi pada data variabel penelitian ini. 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain. Menurut Ghozali 

(2017:139) berpendapat. "Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke 

pengamatan lain". 

 

Pada tabel 4.15, nilai signifikansi variabel X1 dan X2 > 0.05, bahwa tidak ada 

heteroskedastisitas dalam varian kesalahan untuk semua variabel bebas. Untuk menguji 

heteroskedastisitas, juga dapat menggunakan grafik Scatterplot, ketentuan berikut : 

a. Jika penyebaran data pada scaler plot tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu 

(naik turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat Heteroskedastisitas.disimpulkan 

tidak terjadi problem 

b. Jika penyebaran data pada scatter plot teratur dan membentuk pola tertentu (naik turn, 

mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan terjadi masalah 

Heteroskedastisitas 

Berikut pengujian heteroskedastisitas dibawah ini : 
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Gambar 4.3 di atas menunjukkan bahwa titik-titik tersebut tersebar luas dan tidak memiliki 

pola yang jelas. Jadi, tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Nilai (a) atau konstanta sebesar 11,271 menunjukkan bahwa proses keputusan pembelian (Y) 

akan tetap bernilai 11,271 pada saat Kualitas Produk (X1) tidak berubah atau bernilai nol. 

Koefisien regresi (b) 0,736 adalah nilai positif yang membuktikan dampak satu arah. Ini berarti 

bahwa setiap kenaikan X1 sebesar satu unit akan menambah pilihan pembelian yaitu 0,736 unit. 

 

Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 12,020 nilai ini menunjukan bahwa pada saat Harga 

(X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka proses Keputusan Pembelian (Y) akan tetap 

bernilai 12,020. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,726 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh 

yang searah yang artinya setiap kenaikan kualitas produk sebesar satu satuan maka akan 

meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,726 satuan. 
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1. Nilai (a) atau konstanta sebesar 8,331 membuktikan bahwa proses keputusan pembelian 

(Y) akan tetap bernilai 8,331 jika variabel harga dan kualitas produk sama sekali tidak 

berubah. 

2. Koefisien regresi variabel kualitas produk (X1) sebesar 0,339, kita dapat mengetahui 

bahwa keputusan pembelian konsumen (Y) akan meningkat sebesar 33,9 % jika harga 

mengalami kenaikan sebesar 1%. berasumsi bahwa variabel independent lainnya tidak 

berubah, nilai tersebut akan tetap. 

3. Koefisien regresi variabel harga (X2) sebesar 0,478, dapat disimpulkan bahwa, dengan 

asumsi variabel independen lain tidak berubah, keputusan pembelian konsumen (Y) akan 

meningkat sebesar 47,8% jika harga meningkat 1%. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

Pada tabel 4.22, nilai korelasi sebesar 0,776 dengan interval 0,600-0,799. Disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang kuat antara tingkat kekuatan hubungan antara kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian. 

  

 

Pada tabel 4.23, nilai korelasi sebesar 0,816 dengan interval 0,800-1,000. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara tingkat kekuatan hubungan antara 

harga terhadap keputusan pembelian. 
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Pada tabel 4.24, korelasi variabel kualitas produk (X1) dan harga (X2) sebesar 0,846, yaitu pada 

interval 0,800-1,000. Ini menunjukkan adanya kekuatan korelasi antara variabel kualitas 

produk dan harga secara bersamaan dengan variabel keputusan pembelian sangat kuat. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

Pada tabel 4.25, RSquare sebesar 0,602 menyatakan bahwa kualitas produk (X1) 

mempengaruhi 60,2% keputusan pembelian (Y), dan 39,8% lainnya berasal dari faktor-faktor 

yang tidak dibicarakan pada penelitian ini 

 

 

Pada tabel 4.26, RSquare sebesar 0,665 menyatakan bahwa harga (X2) mempengaruhi 66,5% 

keputusan pembelian (Y), dan 33,5% lainnya berasal dari faktor-faktor yang tidak dibicarakan 

pada penelitian ini. 

 

Pada tabel 4.27, RSquare sebesar 0,715, variabel (X1) dan (X2) secara bersamaan memberikan 

kontribusi sebesar 71,5% terhadap variabel (Y). Berasal dari faktor-faktor yang tidak 

dibicarakan dalam penelitian ini memberikan kontribusi sebesar 28,5%. 

6. Uji hipotesis 
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Pada tabel 4.28 bahwa, nilai thitung 12,183 > nilai ttabel 1,984 dengan tingkat kebenaran (sig) 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima menandakan hipotesis pertama diterima karena 

kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian di Toko Agen Maman Ciputat Tangerang 

Selatan. 

 

Pada tabel 4.29 bahwa, thitung 13,950 > ttabel 1,984 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima menandakan bahwa hipotesis kedua diterima karena harga 

mempengaruhi keputusan pembelian di Toko Agen Maman Ciputat Tangerang Selatan. 

 

Berdasarkan Tabel 4.30 diperoleh nilai Fhitung 121,804 > Ftabel 3,09 dengan tingkat siginifikan 

0,000 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan terdapat 

pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian pada Toko Agen Maman 

Ciputat Tangerang Selatan, sehingga hipotesis ketiga diterima. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan yakni: 

1. Pada rumusan masalah yang pertama, bahwa yang diajukan apakah kualitas produk 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Toko Agen Maman Ciputat. Bahwa dari hasil 

uji statistik terbukti terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil nilai thitung 12,183 lebih besar dari 

nilai ttabel 1,984 dengan tingkat kebenaran (sig) 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis pertama 

diterima karena harga mempengaruhi keputusan pembelian di Toko Agen Maman Ciputat. 

Nilai korelasi sebesar 0,776 dengan interval 0,600-0,799. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang kuat antara tingkat kekuatan hubungan antara kualitas produk pada 

keputusan pembelian. Rsquare 0,602 menyatakan bahwa kualitas produk (X1) mempengaruhi 

60,2% keputusan pembelian (Y), dan 39,8% lainnya berasal dari faktor-faktor yang tidak 

dibicarakan pada penelitian ini. 

2. Pada rumusan masalah yang kedua, bahwa yang diajukan harga apakah berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Berdasarkan nilai thitung 13,950 lebih besar dari ttabel 1,984 dengan 
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signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima karena harga 

mempengaruhi proses keputusan pembelian di Toko Agen Maman Ciputat. Nilai korelasi 

sebesar 0,816 dengan interval 0,700-1,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang sangat kuat antara tingkat kekuatan hubungan antara harga pada keputusan pembelian. 

RSquare sebesar 0,665 menyatakan bahwa harga (X2) mempengaruhi 66,5% keputusan 

pembelian (Y), dan 33,5% lainnya berasal dari faktor-faktor yang tidak dibicarakan pada 

penelitian ini. 

3. Pada rumusan masalah yang ketiga bahwa yang diajukan apakah kualitas produk dan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Toko Agen Maman Ciputat. Secara 

keseluruhan, temuan uji statistik menunjukkan bahwa kualitas produk dan harga mempunyai 

dampak positif yang signifikan dan parsial terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Berdasarkan Fhitung 121.804 lebih besar dari Ftabel 3,09 dengan tingkat siginifikan 0,000 kurang 

dari 0,05, yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa 

kualitas produk dan harga secara bersamaan mempengaruhi keputusan pembelian pada 

TokoAgen Maman Ciputat. Bahwa hipotesis ketiga diterima. Korelasi kualitas produk (X1) 

harga (X2) 0,846, yaitu pada interval 0,800-1,000. Ini menunjukkan bahwa tingkat hubungan 

antara variabel kualitas produk dan harga secara bersamaan dengan variabel keputusan 

pembelian (Y) sangat kuat. Nilai RSquare sebesar 0,715, variabel (X1) dan (X2) secara 

bersamaan memberikan kontribusi sebesar 71,5% terhadap variabel (Y). Berasal dari faktor-

faktor yang tidak dibicarakan dalam penelitian ini memberikan kontribusi sebesar 28,5%. 
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